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ABSTRAK 

 

OPTIMASI FORMULA DAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

SEDIAAN KRIM EKSTRAK ETANOL DAUN NANGKA (Artocarpus 

heterophyllus Lam.) DENGAN METODE DPPH (1,1-Diphenil-2-Picrylhydrazyl) 

 

Latar belakang, Daun nangka memiliki senyawa flavonol yang berpotensi sebagai 

antioksidan alami yang tergolong sangat kuat, sehingga perlu pengembangan suatu 

sediaan krim agar lebih mudah digunakan. Sediaan krim perlu dilakukan optimasi 

formula untuk mendapatkan sediaan yang memenuhi persyaratan mutu dan dapat 

menggunakan design expert.13. 

Tujuan penelitian, Menentukan formula optimal krim ekstrak etanol daun nangka 

dan mengetahui aktivitas antioksidan formula optimal krim ekstrak etanol daun 

nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) yang dihasilkan dari metode Simplex 

Lattice Design (SLD). 

Metode penelitian, Skrining fitokimia flavonoid pada ekstrak etanol daun nangka 

dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Optimasi formula menggunakan metode 

SLD dengan variasi asam stearat dan TEA terhadap respon viskositas, daya sebar, 

dan daya lekat. Penentuan formula optimal dilakukan secara numerical divalidasi 

menggunakan uji T-test. Uji antioksidan sediaan krim ekstrak etanol daun nangka 

menggunakan metode DPPH. 

Hasil penelitian, Hasil menunjukan ekstrak etanol daun nangka mengandung 

senyawa flavonoid 146,16 mg QE/g. Asam stearat 8% dan TEA 3,9% adalah 

formula optimal dengan nilai viskositas 12.936±1326,831, Daya lekat 

5,32±0,643374, dan daya sebar 7,79±0,207364, nilai desirability 0,923. Hasil uji T-

test tidak terdapat perbedaan antara prediksi dengan pengujian (P>0,05). Uji 

antioksidan krim ekstrak etanol daun nangka menunjukan nilai IC50 112 ppm, 

tergolong sedang. 

Kesimpulan, Sediaan krim ekstrak etanol daun nangka menghasilkan formula 

optimal dan memiliki kemampuan antioksidan. 

Rekomendasi, Perlu digunakan purifikasi ekstrak dan menjadikan pH sebagai 

respon dalam optimasi formula krim. 
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ABSTRACT 

 

FORMULA OPTIMIZATION AND ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST OF 

JACKFRUIT LEAF ETHANOL EXTRACT CREAM PREPARATION 

(Artocarpus heterophyllus Lam.) USING THE DPPH (1,1-Diphenyl-2-

Picrylhydrazyl) METHOD 

 

Background, Jackfruit leaves contain flavonol compounds which have the 

potential as very strong natural antioxidants, thus necessitating the development of 

a cream preparation for easier use. Cream preparations require formula optimization 

to obtain a product that meets quality requirements and can utilize Design Expert. 

Objective, To determine the optimal formula for jackfruit leaf ethanol extract cream 

and to ascertain the antioxidant activity of the optimal jackfruit leaf (Artocarpus 

heterophyllus Lam.) ethanol extract cream formula produced by the Simplex Lattice 

Design (SLD) method. 

Methods, Phytochemical screening for flavonoids in jackfruit leaf ethanol extract 

was performed qualitatively and quantitatively. Formula optimization used the SLD 

method with variations in stearic acid and TEA regarding viscosity, spreadability, 

and adhesiveness responses. The determination of the optimal formula was done 

numerically and validated using a T-test. The antioxidant test of the jackfruit leaf 

ethanol extract cream preparation used the DPPH method. 

Results, The results showed that jackfruit leaf ethanol extract contains 146.16 mg 

QE/g of flavonoid compounds. Stearic acid 8% and TEA 3.9% constitute the 

optimal formula with a viscosity value of 12,936±1326.831, an adhesiveness of 

5.32±0.643374, and a spreadability of 7.79±0.207364, with a desirability value of 

0.923. The T-test results showed no significant difference between prediction and 

testing (P>0.05). The antioxidant test of jackfruit leaf ethanol extract cream showed 

an IC50 value of 112 ppm, categorized as moderate. 

Conclusion, The jackfruit leaf ethanol extract cream preparation yielded an optimal 

formula and possesses antioxidant capabilities. 

Recommendation, It is necessary to purify the extract and include pH as a response 

in the cream formula optimization. 

 

Keywords;  

Jackfruit Leaf Extract, Cream, SLD, Antioxidant 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Produk herbal saat ini mulai diminati oleh masyarakat dibandingkan produk 

kimia, hal ini karena produk herbal berasal dari bahan alam memiliki sifat yang 

dapat diterima oleh tubuh dengan baik, sehingga kemungkinan terjadinya efek 

samping menjadi relatif lebih kecil (Grace et al., 2014). Tanaman herbal yang 

dapat dijadikan sebagai bahan obat salah satunya adalah daun nangka. Tanaman 

nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) merupakan jenis tanaman tropis yang 

banyak tumbuh dengan subur di Indonesia. Tanaman nangka selama ini banyak 

dimanfaatkan hanya pada bagian buahnya yaitu sebagai sumber vitamin. 

Masyarakat pada umumnya belum mengetahui bahwa daun nangka juga 

memiliki banyak manfaat untuk pengobatan dan perawatan kesehatan. Tanaman 

yang berasal dari Asia ini banyak ditemui di wilayah Jawa Tengah baik di 

dataran tinggi maupun dataran rendah. Menurut data statistik hortikultura 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2016 persebaran tanaman nangka di Kabupaten 

Kebumen mencapai 20.000 lebih tanaman (Direktorat Jenderal Hortikultura, 

2016). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, dijelaskan bahwa daun nangka 

mengandung golongan senyawa fenol, steroid, tanin dan flavonoid, sehingga 

daun nangka berpotensi dalam aktivitas farmakologis seperti antioksidan yang 

bekerja melalui penghambatan peroksidasi dan daya reduksi (Agasta et al., 

2022). Flavonoid dapat digunakan sebagai antioksidan karena memiliki gugus 

OH dan ikatan rangkap (>C=C<) (Parwata, 2016). Daun nangka memiliki 

aktivitas antioksidan sehingga dapat digunakan dan dikembangkan dalam 

pembuatan obat herbal (Agasta et al., 2022). Antioksidan adalah senyawa yang 

mampu menangkal atau meredam efek negatif oksidan dalam tubuh 

(Ramadhan, 2015). Antioksidan berdasarkan sumbernya terdiri dari dua 

golongan yaitu antioksidan sintetik dan antioksidan alami. Senyawa-senyawa 

antioksidan alami sering ditemukan dalam daun, bunga, buah dan sayur bagian-
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bagian dari tanaman. Daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) dapat 

digunakan sebagai antioksidan alami karena mengandung metabolit sekunder 

(Adnyani et al., 2017a). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni et al 

(2024) kadar flavonoid total ekstrak etanol daun nangka yang setelah diperoleh 

dirata-rata adalah 234,9 mgQE/g ekstrak dengan nilai R2 sebesar 0,9916. 

(Wahyuni et al., 2018) 

Flavonoid memiliki banyak jenis yang mana fungsi terapuetik dari masing-

masing jenisnya berbeda. Rutin dan flavonol menunjukkan sejumlah aktivitas 

biologis yang meliputi antikanker, antioksidan dan sitoprotektif  (Ganeshpurkar 

& Saluja, 2017).  Ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) 

mengandung jenis flavonoid khalkon, flavonon atau flavonol (Adnyani et al., 

2017a). Jenis senyawa flavonol yang terdapat di daun nangka ialah kuersetin 

(Geoffrey, 2016). Kuersetin merupakan bagian dari subklas flavonol yang 

menunjukkan nutrisi dan sifat farmasinya. Struktur cincin dan konfigurasi 

aglycon-nya dari kelompok hidroksil, menjadikan kuersetin ampuh dalam hal 

antioksidan. Kuersetin memiliki lima gugus hidroksil yang memiliki efek 

meredam radikal bebas DPPH (Qori’ah, 2021a). Uji antioksidan ekstrak etanol 

daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) yang dilakukan oleh Adnyani 

(2016) dengan metode DPPH menunjukan nilai IC50 sebesar 12,65 µg/mL, 

sehingga disebutkan bahwa daun nangka memiliki aktivitas antioksidan yang 

sangat kuat (Adnyani et al., 2017a). 

Potensi daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) sebagai antioksidan 

perlu dikembangkan menjadi suatu sediaan agar lebih mudah dalam 

penggunaannya. Krim merupakan salah satu jenis sediaan yang banyak 

digemari masyarakat karena penggunaanya yang praktis, mudah menyebar 

merata, mudah dibersihkan atau dicuci dan tidak lengket (Ansel, 2008). 

Emulgator sangat diperlukan dalam pembuatan krim hal ini agar sediaan krim 

menjadi lebih stabil. Kombinasi emulgator yang dapat digunakan dalam sediaan 

krim salah satunya adalah TEA dan asam stearat. Asam stearat dan TEA 

merupakan jenis emulgator anionik yang mana digunakan untuk sediaan luar. 

Pemilihan asam stearat dan TEA sebagai emulgator dalam pembuatan krim 
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dinilai lebih stabil selama penyimpanan (Cahyati et al., 2015a). Asam stearat 

selain berfungsi sebagai emulgator dalam pembuatan krim, namun jika 

direaksikan dengan trietanolamin dapat juga digunakan untuk menetralkan 

krim. TEA apabila dikombinasikan dengan asam lemak bebas yaitu asam stearat 

maka akan membentuk suatu emulsi minyak dalam air yang sangat stabil. 

Mariyanti et al, mengatakan bahwa asam stearat dam TEA sebagai emulgator 

anionik lebih baik dalam sediaan krim dibandingkan dengan emulgator Na-

CMC sebagai emulgator kationik (Wilsya et al., 2022) 

Variasi konsentrasi asam stearat dan TEA sebagai emulgator dalam sediaan 

krim dapat mempengaruhi stabilitas dan mutu fisik krim. Menurut Rowe et al 

(2009) konsentrasi asam stearat yang digunakan sebagai emulgator sediaan 

krim antara 1-20%, sedangkan konsentrasi TEA yang digunakan sebagai 

emulgator sediaan krim antara 2-4%. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Hasniar et al (2015) konsentrasi asam stearat 8% dan TEA 2% dapat memenuhi 

stabilitas mutu sediaan krim ekstrak daun kapas (Gossypium sp.)  sedangkan 

pada penelitian  Maharani (2016) konsentrasi asam stearat 12% dan TEA 3% 

menghasilkan sifat fisis krim ekstrak buah alpukat (Persea americana, Mill) 

yang baik. Sediaan krim ekstrak etanol daun nangka  (Artocarpus heterophyllus 

Lam.) supaya memiliki stabilitas dan sifat mutu yang baik maka perlu dilakukan 

optimasi konsentrasi asam stearat dan TEA sebagai emulgator. 

Salah satu metode yang bisa digunakan untuk mendapatkan formula optimal 

ialah dengan menggunakan Simplex Lattice Design (SLD). Metode Simplex 

Lattice Design (SLD) dapat diterapkan untuk mengoptimalkan formula dengan 

berbagai komposisi bahan yang berbeda, sehingga menghasilkan formula 

optimal dengan sifat fisik yang diharapkan. Pendekatan ini memiliki 

keunggulan dalam kecepatan dan kepraktisan karena mampu menghindari 

proses penentuan formula secara percobaan (Suryani, 2017). Metode Simplex 

Lattice Design ini sesuai dan dapat digunakan untuk penentuan formula optimal 

krim dengan asam stearat dan TEA dengan hasil yang valid atau dapat dipercaya 

(Rahayu et al., 2016a).  
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka pada penelitian ini akan 

dilakukan optimasi formula krim ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam.) dengan variasi asam stearat dan TEA menggunakan 

simplex lattice design. Hasil penelitian ini akan dilakukan pembuatan sediaan 

krim ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.)  dan diuji 

aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (1,1-Diphenil-2-Picrylhydrazyl). 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Berapa konsentrasi optimal dari asam stearat dan trietanolamin sebagai 

emulgator dalam formula krim ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam.) yang dihasilkan dari metode Simplex Lattice 

Design (SLD)? 

1.2.2. Bagaimana aktivitas antioksidan formula optimal krim ekstrak etanol 

daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) yang dihasilkan dari 

metode Simplex Lattice Design (SLD)? 

1.3. Tujuan  

1.3.1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan krim dengan 

memanfaatkan bahan alam daun nangka (Artocarpus heterophyllus 

Lam.) untuk dapat digunakan sebagai antioksidan. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1.3.2.1. Menentukan konsentrasi optimal dari asam stearat dan trietanolamin 

dalam formula krim ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam.) yang dihasilkan dari metode Simplex Lattice 

Design (SLD). 

1.3.2.2. Mengetahui aktivitas antioksidan formula optimal krim ekstrak etanol 

daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) yang dihasilkan dari 

metode Simplex Lattice Design (SLD). 

1.4. Manfaat  

1.4.1. Manfaat bagi Pengembangan Ilmu 

Pengembangan penelitian mengenai formulasi krim ekstrak etanol 

daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) dengan emulgator asam 
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stearat dan trietanolamin dapat dijadikan referensi ilmiah dalam bidang 

ilmu farmasi bahan alam serta industri farmasi dan teknologi. 

1.4.2. Manfaat bagi Praktisi 

Manfaat dari peneliti adalah sebagai pengetahuan dan penunjang 

referensi tentang formulasi krim dalam pengembangan bahan alam. 

1.4.3. Manfaat bagi Masyarakat 

Penelitian ini menghasilkan sediaan krim dari bahan alam daun 

nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) yang dapat digunakan sebagai 

antioksidan. 

1.5. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian penelitian 

Nama 

peneliti, 

tahun 

peneliti 

Judul 

penelitian 

Metode 

penelitian 
Hasil penelitian 

Perbedaan dan 

persamaan 

(Adnyani et 

al., 2017a) 

Potensi Ekstrak 

Daun Nangka 

(Artocarpus 

heterophyllus 

Lam.) Sebagai 

Antioksidan 

Alami 

DPPH  Hasil uji aktivitas 

antioksidan pada 

ekstrak etanol daun 

nangka 

(Artocarpus 

heterophyllus 

Lam.) memiliki 

nilai IC50 sebesar 

12,65 ppm. 

Perbedaan : 

- Sediaan 

yang di uji 

 

Persamaan ; 

- Simplisia 

yang 

digunakan 

- Pelarut 

yang 

digunakan 

- Metode 

yang 

digunakan 

(Handayanni 

et al., 2018) 

Formulasi Krim 

Ekstrak Etanol 

Daun Nangka 

(Artocarpus 

Heterophylus 

Lam.) Dengan 

Emulgator 

Trietaolamin 

Dan Asam 

Stearat 

Eksperime

ntal 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

formula I dan II 

menghasilkan sifat 

fisis yang paling 

baik dengan variasi 

kosentrasiasam 

stearat 8%, 

trietanolamin 4% 

dan asam stearat 

12%, trietanolamin 

3% . Dibuktikan 

dari uji viskositas, 

daya sebar. 

Perbedaan : 

- Metode 

yang 

digunakan 

- Uji aktivitas 

 

Persamaan : 

- Simplisia 

yang 

digunakan 

- Emulgator 

yang 

digunakan 

Pelarut yang 

digunakan 
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Nama 

peneliti, 

tahun 

peneliti 

Judul penelitian 
Metode 

penelitian 
Hasil penelitian 

Perbedaan dan 

persamaan 

(Kinanti 

et al., 

2022a) 

Formulasi dan Uji 

Aktivitas 

Antioksidan Gel 

Hand Sanitizer 

Ekstrak Etanol 

Daun Nangka 

(Artocarpus 

heterophyllus 

Lam.) Dengan 

Metode ABTS 

ABTS Hasil penelitian ini 

diperoleh sediaan 

hand sanitizer 

ekstrak etanol daun 

nangka 

(Artocarpus 

heterophyllus 

Lam.) memiliki 

aktivitas 

antioksidan yang 

paling baik 

terdapat pada 

Formula III dengan 

nilai IC50 44,59 

ppm. 

Perbedaan : 

- Metode 

yang 

digunakan 

- Sediaan 

yang 

dibuat 

 

Persamaan : 

- Simplisia 

yang 

digunakan 

- Pelarut yang 

digunakan 

(Nurhaliz

a, 2024) 

Optimasi Formula 

dan Uji Aktivitas 

Antioksidan 

Sediaan Lip Balm 

Ekstrak Daun 

Nangka 

(Artocarpus 

heterophyllus 

Lam.) dengan 

Metode DPPH 

(1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazyl) 

 

DPPH Ekstrak etanol 

daun nangka 

(Artocarpus 

heterophyllus 

Lam.) 

menunjukkan 

aktivitas 

antioksidan yang 

sangat kuat dengan 

nilai IC50 30,768 

ppm, serta formula 

optimum lip balm 

daun nangka 

mempunyai 

aktivitas 

antioksidan 

dengan IC50 

sebesar 46,337 

ppm yang 

tergolong 

antioksidan sangat 

kuat. 

Perbedaan : 

- Sediaan 

yang dibuat 

 

Persamaan : 

- Simplisia 

yang 

digunakan 

- Metode 

yang 

digunakan 

- Pelarut yang 

digunakan 
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Lampiran 2 Determinasi Tanaman 
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Lampiran 3 Surat Pernyataan Bebas Plagiarisme 
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Lampiran 4. Tampilan Design Expert 13. 

Lampiran 4.1 Tampilan depan Design Expert 13. Pilih menu 

“Design Wizard” 

 
Lampiran 4.2 Pilih menu “Optimation” 
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Lampiran 4.3 Pilih menu “mixture” 

 
Lampiran 4.4 pilih angka 2 karena terdapat 2 faktor yang akan 

digunakan 
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Lampiran 4.5 Masukan komponen bahan yang akan di optimasi 

dan nilai lower dan upper limit masing-masing bahan, kemudian 

pilih “Simplex Lattice Design” 

 
Lampiran 4.6 Kemudian akan muncul run formula dengan 

respon yang dipilih yaitu 
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Lampiran 4.7 masukan respon yang akan digunakan beserta unit 

atau satuannya 

 
Lampiran 4.8 tampilan run masing-masing formula yang 

diperoleh dari software 
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Lampiran 4.9 masukan hasil uji masing-masing respon yang 

meliputi viskositas, daya lekat, dan daya sebar. 

 
Lampiran 4.10 Pilih menu “Evaluation” 
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Lampiran 4.11 Pilih opsi “Result” dimana VIF bernilai <10. Pada 

menu ini juga ditampilkan mengenai tingkat ke-error ran dan 

power atau kekuatannya. 

 
Lampiran 4.12 Tampilan grafik Evaluation 

 
 

  



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

Lampiran 4.13 Pilih menu “Analysis”, kemudian klik viskositas  

 
Lampiran 4.14 Pilih opsi “Fit summary” dengan hasil yang 

dikehendaki linear 

 
 

 

  



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

Lampiran 4.15 pilih opsi “Anova”, dimana syarat model harus 

significant dan lack of fit harus not significant 

 
Lampiran 4.16 Pilih menu “Optimation”, pilih opsi numerical 

kemudian tentukan nilai low dan upper pada faktor dan respon 

yang dikehendaki seperti tertera pada gambar 
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Lampiran 4.17 Pada opsi “Solution”, pilih “Ramps” untuk 

melihat gambaran dari konsentrasi formula dan hasil evaluasi 

terhadap respon yang dikehendaki. Kemampuan program dalam 

menghasilkan produk dapat dilihat dari nilai desirability, dimana 

semakin mendekati 1,0 menunjukkan kemampuan program 

semakin sempurna 

 
Lampiran 4.18 Pilih opsi “Graphs” untuk melihat gambaran 

grafik 
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Lampiran 4.19 Pilih menu “Confirmation” dimana pada menu ini 

dilakukan percobaan sebanyak 5 run pada formula yang optimal 

dan masukkan hasil dari evaluasi masing-masing run percobaan 
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Lampiran 5. Perhitungan 

Lampiran 5.1 Perhitungan rendemen simplisia Daun Nangka 

(Artocarpus heterophyllus Lam.) 

Diketahui : 

- Bobot simplisia basah = 2000 gram 

- Bobot simplisia kering = 700 gram 

Ditanya : % Rendemen simplisia…? 

Jawab : 

% Rendemen  = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ
 𝑥 100% 

= 
2000

700
 𝑥 100% 

= 35% 
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Lampiran 5.2 Perhitungan 

Lampiran Perhitungan rendemen ekstrak Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus 

Lam.) 

Diketahui : 

- Bobot ekstrak kental = 23,58 gram 

- Bobot simplisia awal = 200 gram 

Ditanya : % Rendemen simplisia…? 

Jawab : 

% Rendemen  = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙
 𝑥 100% 

= 
23,58

200
 𝑥 100% 

= 11,79% 
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Lampiran 5.3 Perhitungan Flavonoid Total 

1. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Kuersetin 

Diketahui : 

1 ppm  = 1µg/mL 

1 mg  = 1000 µg 

Ditanya : 

Konsentrasi larutan baku kuersetin…? 

Jawab : 

1000 ppm  = 
10 𝑚𝑔 (𝑘𝑢𝑒𝑟𝑠𝑒𝑡𝑖𝑛)

10 𝑚𝑙 (𝑒𝑡𝑎𝑛𝑜𝑙 𝑝.𝑎)
 

 = 
1 𝑚𝑔 (𝑘𝑢𝑒𝑟𝑠𝑒𝑡𝑖𝑛)

1 𝑚𝑙 (𝑒𝑡𝑎𝑛𝑜𝑙 𝑝.𝑎)
 

 = 1000 µg/mL 

 

2. Perhitungan Larutan Uji Panjang Gelombang Maksimal Kuersetin 

M1  = 1000 µg/mL 

M2  = 60 µg/mL 

V2   = 10 mL 

Ditanya : 

Konsentrasi larutan uji panjang gelombang maksimal kuersetin..? 

Jawab : 

M1.V1 = M2.V2 

V1 = 
𝑀2.𝑉2

𝑀1
 

V1 = 
60 𝑝𝑝𝑚.10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 0,6 mL = 600 µg/mL 

3. Perhitungan Seri Konsentrasi Larutan Kuersetin 

a. Seri konsentrasi 20 ppm 

Diketahui : 

M1  = 1000 ppm 

M2  = 20 ppm 

V2  = 10 ml 

Ditanya : 

Seri konsentrasi 20 ppm …? 

Jawab : 

M1.V1 = M2.V2 

V1 = 
𝑀2.𝑉2

𝑀1
 

V1 = 
20 𝑝𝑝𝑚.10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 0,2 mL = 200 µg/mL 

 

b. Seri konsentrasi 40 ppm 

Diketahui : 

M1  = 1000 ppm 

M2  = 40 ppm 

V2  = 10 ml 

Ditanya : 
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Seri konsentrasi 40 ppm …? 

Jawab : 

M1.V1 = M2.V2 

V1 = 
𝑀2.𝑉2

𝑀1
 

V1 = 
40 𝑝𝑝𝑚.10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 0,4 mL = 400 µg/mL 

 

c. Seri konsentrasi 60 ppm 

Diketahui : 

M1  = 1000 ppm 

M2  = 60 ppm 

V2  = 10 ml 

Ditanya : 

Seri konsentrasi 60 ppm …? 

Jawab : 

M1.V1 = M2.V2 

V1 = 
𝑀2.𝑉2

𝑀1
 

V1 = 
60 𝑝𝑝𝑚.10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 0,6 mL = 600 µg/mL 

 

d. Seri konsentrasi 80 ppm 

Diketahui : 

M1  = 1000 ppm 

M2  = 80 ppm 

V2  = 10 ml 

Ditanya : 

Seri konsentrasi 80 ppm …? 

Jawab : 

M1.V1 = M2.V2 

V1 = 
𝑀2.𝑉2

𝑀1
 

V1 = 
80 𝑝𝑝𝑚.10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 0,8 mL = 800 µg/mL 

 

e. Seri konsentrasi 100 ppm 

Diketahui : 

M1  = 1000 ppm 

M2  = 100 ppm 

V2  = 10 ml 

Ditanya : 

Seri konsentrasi 100 ppm …? 

Jawab : 

M1.V1 = M2.V2 

V1 = 
𝑀2.𝑉2

𝑀1
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V1 = 
100 𝑝𝑝𝑚.10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 1 mL = 1000 µg/mL 

 

4. Perhitungan Larutan Konsentrasi Ekstrak 

a. Larutan stok ekstrak 1000 ppm 

Diketahui : 

1 ppm  = 1 µg 

1 mg  = 1000 µg 

Ditanya : 

Konsentrasi larutan baku kuersetin…? 

Jawab : 

1000 ppm = 
25 𝑚𝑔 (𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘)

25 𝑚𝑙 (𝑒𝑡𝑎𝑛𝑜𝑙 𝑝.𝑎)
  

 

= 
1 𝑚𝑔 (𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘)

1 𝑚𝑙 (𝑒𝑡𝑎𝑛𝑜𝑙 𝑝.𝑎)
 

= 1000 µg/ml 

 

b. Larutan esktrak 166,67 ppm 

Diketahui : 

M1  = 1000 ppm 

M2  = 166,67 ppm 

V2  = 10 ml 

Ditanya : 

Seri konsentrasi 166,67 ppm …? 

Jawab : 

M1.V1 = M2.V2 

V1 = 
𝑀2.𝑉2

𝑀1
 

V1 = 
166,76 𝑝𝑝𝑚.10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 1,67 mL = 1670 µg/mL 

 

5. Perhitungan Kadar Flavonoid Total 

Diketahui : 

Persamaan regresi linear kuersetin : Y = 0,0057 + 0,0761 

Faktor pengenceran (FP) : 
1000

166,67
= 6 

Rata-rata absorbansi ekstrak : 0,9092 

Ditanya :  

Kadar flavonoid total ekstrak…? 

Jawab : 

• Konsentrasi flavonoid dalam larutan ekstrak yang setara dengan 

konsentrasi kuersetin  

𝑥 =
𝑦 − 𝑎

𝑏
 

= 
0,9092−0,0761

0,0057
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= 146,157 µg/ml 

= 0,1461 mg/ml 

• Nilai flavonoid total ekstrak 

𝐾𝐹𝑇𝑒 =  
𝑉(𝑚𝑙)𝑥 𝑋 (

𝑚𝑔
𝑚𝑙

) 𝑥 𝐹𝑃

𝑔 (𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘)
 

=  
10 𝑚𝑙 𝑥 0,1461

𝑚𝑔
𝑚𝑙

𝑥 6

0,025 𝑔
 

= 350
𝑚𝑔𝑄𝐸

𝑔
𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 
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Lampiran 5.4 perhitungan evaluasi sediaan krim ekstrak etanol daun nangka 

(Artocarpus heterophyllus Lam.) 

Perhitungan daya sebar : 

S = 
𝑝+𝑙

2
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Lampiran 5.5 Perhitungan Uji Aktivitas Antioksidan dengan DPPH 

1. Perhitungan pembuatam larutan stok ekstrak 1000 ppm 

Diketahui : 

1 ppm  = 1 µg/ml 

I mg  = 1000 µg/ml 

1000 ppm  = 
25 𝑚𝑔 (𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘)

25 𝑚𝑙 (𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡)
 

= 
1 𝑚𝑔 (𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘)

1 𝑚𝑙 (𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡)
 

= 1000 µg/ml 

2. Perhitungan Seri Konsentrasi Ekstrak  

2.1 Seri Konsentrasi 20 ppm 

Diketahui : 

M1 = 1000 ppm 

M2 = 20 ppm  

V2 = 10 ml 

Ditanya V2…? 

Jawab : 

V1  x M1 = V2 x M 

V1 x 1000 ppm = 10 ml x 20 ppm 

V1 = 
10 𝑚𝑙 𝑥 20 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 0,2 ml 

V1 = 200 µl 

 

2.2 Seri Konsentrasi 40 ppm 

Diketahui : 

M1 = 1000 ppm 

M2 = 40 ppm  

V2 = 10 ml 

Ditanya V2…? 

Jawab : 

V1  x M1 = V2 x M 

V1 x 1000 ppm = 10 ml x 40 ppm 

V1 = 
10 𝑚𝑙 𝑥 40 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 0,4 ml 

V1 = 400 µl 

 

2.3 Seri Konsentrasi 60 ppm 

Diketahui : 

M1 = 1000 ppm 

M2 = 60 ppm  

V2 = 10 ml 

Ditanya V2…? 

Jawab : 

V1  x M1 = V2 x M 

V1 x 1000 ppm = 10 ml x 60 ppm 
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V1 = 
10 𝑚𝑙 𝑥 60 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 0,6 ml 

V1 = 600 µl 

 

2.4 Seri Konsentrasi 80 ppm 

Diketahui : 

M1 = 1000 ppm 

M2 = 80 ppm  

V2 = 10 ml 

Ditanya V2…? 

Jawab : 

V1  x M1 = V2 x M 

V1 x 1000 ppm = 10 ml x 80 ppm 

V1 = 
10 𝑚𝑙 𝑥 80 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 0,8 ml 

V1 = 800 µl 

 

2.5 Seri Konsentrasi 100 ppm 

Diketahui : 

M1 = 1000 ppm 

M2 = 100 ppm  

V2 = 10 ml 

Ditanya V2…? 

Jawab : 

V1  x M1 = V2 x M 

V1 x 1000 ppm = 10 ml x 100 ppm 

V1 = 
10 𝑚𝑙 𝑥 100 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 1 ml 

V1 = 1000 µl 
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Lampiran 5.6 Perhitungan Data Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Metode DPPH 

Perhitungan Uji Aktivitas Antioksidan Krim Ekstrak Etanol Daun Nangka 

(Artocarpus heterophyllus Lam.) 

% inhibisi = 
𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙−𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 𝑥 100% 

Absorbansi kontrol = 0,9771 

20 ppm = 
0,9771−0,756

0.9771
 𝑥 100% 

 = 22,6282 % 

 

40 ppm = 
0,9771−0,6809

0.9771
 𝑥 100% 

 = 30,3108 % 

 

60 ppm = 
0,9771−0,6425

0.9771
 𝑥 100% 

 = 34,2408 % 

 

80 ppm = 
0,9771−0,5773

0.9771
 𝑥 100% 

 = 40,917 % 

 

20 ppm = 
0,9771−0,5243

0.9771
 𝑥 100% 

 =46,3412 % 

 

Sehingga hubungan antara konsentrasi dengan % inhibisi didapatkan persamaan 

regresi linear sebagai berikut : 

Y = 0,2902x + 17,4779 

IC50 didapatkan dari persamaan regresi linear sebagai berikut : 

y = bx+a 

y = absorbansi 

a = slop 

b = intersep 

x = konsentrasi 

Sehingga didapatkan : 

y = bx + a 

y = 0,2902x + 17,4779 

50 = 0,2902x + 17,4779 

0.2902x = 50-17,4779 

x = 112,067 µg/ml 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

Lampiran 6.1 Pembuatan simplisia daun nangka 

  

Pengumpulan bahan baku Sortasi basah 

  

Pencucian Pengeringan 

 
 

Sortasi kering Penyerbukan 

 

  



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Lampiran 6.2 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Nangka 

  
Penimbangan serbuk simplisia Maserasi 

  
Pemekatan 

  

Penimbangan pot kosong  Penimbangan ekstrak kental 
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Lampiran 6.3 Skrining Fitokimia Metode Uji Tabung 

 
 

Hasil Uji Tabung (NaOH 10%, Wilstatter, Smith-Metacalve) 

 

Lampiran 6.4 Uji Kadar Flavonoid Total  

  

Larutan baku Larutan seri konsentrasi kuersetin 

  

Larutan ekstrak 1000 ppm dan 100 ppm Pengukuran absorbansi 
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Lampiran 6.5 Pembuatan Krim Ekstrak Etanol Daun Nangka 

  

Penimbangan bahan  Penimbangan ekstrak 

  

Peleburan 2 fase Pencampuran 2 fase 

  

Pencampuran ekstrak 
Sediaan krim ekstrak etanol daun 

nangka 
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Uji viskositas  Uji daya lekat 

  

Uji daya sebar Uji pH 

  

Uji homogenitas Uji stabilitas (sentrifus) 
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Uji stabilitas (freeze) Uji stabilitas (thaw) 

  

Uji tipe krim (pewarnaan) Uji stabilitas (pengenceran) 
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Lampiran 6.6 uji aktivitas antioksidan krim 

  

Larutan stok DPPH Larutan stok krim 

 
 

Larutan seri konsentrasi krim Ekstrak + DPPH diinkubasi 

 

 

Pengukuran Absorbansi  
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Lampiran 7. Logbook Kegiatan Bimbingan 

Pembimbing 1 Dr.apt Naelaz Zukhruf Wakhidatul Kiromah, M.Pharm., Sci 
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Pembimbing 2. Apt. Titi Pudji Rahayu, M.Farm 
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Pembimbing Abstrak Muhammad As’ad, M.Pd 

 


